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 BAB  II

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Umum

Dewa Galleri merupakan salah satu usaha yang didirikan sebagai salah satu usaha bersama yang semula hanya untuk penyaluran hobbi akan melukis, tapi lambat laun karena banyak yang menyukai hasil karya anak-anak Dewa Galeri untuk lebih meningkatkan kreatifitas dan motivasi akan tuntutan kebutuhan hidup maka diambil kesepakatan agar lukisan dikomersilkan.

Dewa Galleri terdiri dari 3(tiga) orang pelukis, 2(dua) orang pegawai yang bertugas untuk merawat dan mengurusi manajemen penjualan. Lokasi galeri ini  berada di Jl. Watu Renggong no.146 Panjer Renon Bali. Mengingat perkembangan dunia seni sangat pesat sekali dan semakin banyaknya para kolektor ingin memperbanyak koleksinya, maka yang dikelola membutuhkan suatu kemajuan. Dalam perkembangannya, selalu berusaha meningkatkan pelayanan terhadap kolektor.

Untuk itulah Dewa Galeri sebagai suatu usaha yang bergerak di bidang seni berusaha untuk memberikan pelayanan dengan mengusahakan suatu system informasi dan pengolahan data penjualan bagi konsumen. Maka dari Dewa Galeri yang diasuh sekaligus pimpinan oleh Bapak I Dewa Made Anom Subrata melakukan pembenahan pada usahanya. Pada saat ini Dewa Galeri berusaha memperbesar usahanya agar lebih dikenal oleh masyarakat lebih luas lagi dan juga kepada wisatawan baik domestik maupun mancanegara pencinta seni.

Setiap lukisan yang ditawarkan di Dewa Galeri terdiri dari berbagai jenis aliran diantaranya adalah Naturalis, Ekspresi dan Impresionis. Harga jual lukisannya untuk masing-masing aliran sangat bervariasi tergantung dari ukuran, media, bahan, warna dan juga lukisannya. 

2.2 Konsep Dasar Sistem Informasi

Pengertian sistem secara umum adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan dan menangani pemrosesan masukan atau input sehingga menghasilkan keluaran yang diinginkan.

Informasi di definisikan sebagai hasil pengolah data dalam bentuk yang lebih berguna dalam arti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian (event) dan kenyataan (fact) yang di gunakan untuk pengambilan keputusan saat ini atau mendatang.

Sumber informasi adalah data. Sedangkan data sendiri adalah kenyataan, yang menggambarkan kejadian dan kesatuan yang nyata atau dapat di definisikan sebagai kelompok karakter symbol-simbol yang mewakili kuantitas tindakan, benda dsb. Data terbentuk dari karakter yang dapat berupa alfabet, angka maupun symbol khusus. Data di susun untuk di olah dalam bentuk struktur data, struktur table dan basis data. Data oleh sistem pengolah data akan di ubah dan di proses dari bentuk yang mentah menjadi bentuk yang berguna yaitu informasi bagi pengguna. Kualitas dari suatu informasi tergantung dari tiga hal yaitu informasi harus akurat, tepat waktunya dan relavan. Sedangkan nilai informasi di tentukan dari dua hal yaitu manfaat dan biaya untuk mendapatkannya. Suatu informasi ditentukan bernilai bila manfaatnya lebih efektif di bandingkan baiaya mendapatkannya.

Sistem Informasi di defenisikan sebagai suatu sistem dalam suatu organisasi yang merupakan kombinasi dari orang-orang atau manusia, fasilitas teknologi, media, prosedur-prosedur dan pengendalian yang di tujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses tipe transaksi sistem tertentu, memberi sinyal kepada manajemen dan lainnya terhadap kejadian internal dan eksternal yang penting dan menyediakan suatu dasar informasi untuk pengambilan keputusan.

Sebuah sistem informasi pemasaran akan memegang peranan yang sangat penting, karena akan menyangkut beberapa unsur penting, di antaranya adalah memperkenalkan segala hal yang berhubungan dengan perusahaan, maka setelah publik atau orang mengenal akan dedikasi perusahaan, produk, layanan serta segala hal yang mendukungnya kemungkinan orang untuk menggunakan produk dan bekerjasama dengan perusahaan tersebut akan lebih besar.

Dalam sistem informasi komputer memegang peranan penting, namun komputer bukanlah sistem informasi. Komputer hanya sebuah alat yang akan menunjang untuk efektifitas sistem dan menyediakan cara terbaik untuk melaksanakan sebuah aktifitas yang tidak dapat di lakukan dengan cara lain. Walaupun demikian tidak semua sistem informasi selalu membutukan komputer dan demikian pula sebaiknya tidak selalu komputer akan membuat sistem informasi lebih baik.

2.3 Konsep Dasar Internet

Setelah keberhasilannya dalam teknologi jaringan global (LAN/INTERNET), dunia komputer kembali memberikan angin segar dengan di temukannya teknologi jaringan global, dimana seluruh masyarakat dunia dengan tidak melihat kedudukan dan prioritas publik dapat terhubung dalam sebuah jaringan global tanpa terbatas oleh ruang dan waktu.

Beberapa hal yang dapat kita lakukan apabila terhubung dalam jaringan global internet antara lain :

1. Dapat melakukan percakapan secara tulisan yang salah satunya adalah dengan menggunakan aplikasi IRC {Internet Relay Chat).

2. Dapat melakukan pengiriman surat elektronik (e-mail) yang salah satunya adalah dengan menggunakan program Microsoft Mail.

3. Dapat melakukan kegiatan promosi di publikasi mengenai keberadaan sebuah lembaga pemerintah, badan usaha, pribadi, bisnis dan lain-lain melaui halaman web.
2.3.1 World Wide Web

World Wide Web atau www merupakan suatu kumpulan informasi pada beberapa server komputer yang terhubung satu sama lain dalam suatu jaringan internet. Sedangkan internet adalah jaringan yang sangat besar di dunia. Informasi-informasi dalam web mempunyai link-link yang meghubungkan suatu informasi ke informasi yang lain di dalam jaringan internet. Dimana suatu link ini akan mempunyai tanda khusus yang biasanyadenyatakan dengan teks yang berwarna biru dan bergaris bawah atau dalam bentuk icon maupun gambar di kelilingi oleh kotak. Suatu tanda yang pasti digunakan untuk menentukan apakah suatu teks atau obyak merupakan link atau bukan adalah dengan melihat perubahan pada petunjuk mouse saat di arahkan pada suatu obyek tertentu. Jika petunjuk mouse berubah menjadi gambar tangan yang sedang menunjuk, maka berarti teks atau obyek ini merupakan suatu link yang akan menghubungkan pemakai pada informasi-informasi melalui link disebut HyperText. Pada perkembangannya, HyperText ini berubah menjadi Hypermedia, dimana berkali-kali multimedia dapat di gunakan pada bagia ini, seperti berkas gambar, suara dan video. Internet sebagai teknologi komunikasi global, saat ini sudah lebih dari jutaan orang telah merasakan manfaatnya, baik untuk kebutuhan pribadi maupun organisasi.

Sebagai sumber informasi yang tidak terbatas, internet dapat menyampaikan informasi kepada yang membutuhkan secara interaktif dan mudah penggunaanya. Kedua factor ini merupakan sebagian alas an yang menjadikan internet begitu popular. Dengan demikian pentingnya kebutuhan akan manfaat internet untuk mempublikasikan informasi yang digunakan untuk kalangan sendiri maupun organisasi, perusahaan, perguruan tinggi dan institusi-institusi lainnya sehingga banyak institusi yang merasa perlu untuk membangun sebuah server web Guna menyediakan informasi dengan menggunakan jaringan internet tidak kalah menariknya dengan aplikasi komputer personal lainnya.
Bekerja pada web mencakup dua hal penting yaitu perangkat lunak web browser dan perangkat lunak web server. Kedua software ini bekerja seperti sebuah client server. Web browser yang bertindak sebagai client memungkinkan untuk menginterprestasikan dan melihat informasi pada web, sedangkan web server yang bertindak sebagai server memungkinkan untuk menerima informasi-informasi yang di minta oleh browser. Jika suatu permintaan akan suatu informasi dating, web server mencari file yang diminta tersebut dan kemudian mengirimkan ke browser yang memintanya.  

2.3.2 HyperText Transfer Protocol (HTTP)

HyperText Transfer Protocol adalah suatu protocol yang menentukan aturan yang perlu dan protocol ini merupakan protocol standat yang digunakan untuk mengakses aplikasi HTML. Jika sedang menjelajah web dan melihat tulisan sepeti http//www.Microsoft.com, ini merupakan salah satu penggunaan protocol HTTP dalam web. Dan dapat dipastikan bahwa berhubungan banyak dengan protokol ini jika sedang mengakses web.

2.3.3 Home Page

Home Page adalah sebuah web pembuka yang digunakan untuk mengakses berbagai macam informasi pada suatu web site yang biasanya berisi tentang apa dan siapa dari perusahaan atau organisasi pemilik web site tersebut. Sebagai contoh adalah suatu home page bisnis mungkin akan menampilkan nama dan login dari perusahaan serta menyediakan link ke halaman lain pada web site perusahaan dengan informasi tentang produk perusahaan, pelanggan, layanan, penjualan dan lain sebagainya. Jadi pada dasarnya home page adalah suatu sarana untuk memperkenalkan secara singkat tentang apa yang menjadi isi dari keseluruhan web site dari suatu perusahaan atau pribadi.

Setiap perusahaan atau pribadi yang memilih informasi dari web memerlukan suatu alamay khusus yang di sebut web site. Setiap informasi ini akan disimpan dalam suatu berkas yang berbeda-beda yang disebut web page. Didalam web page atau biasa disebut page inilah tersimpan berbagai informasi dan link yang menghubungkan suatu informasi lainnya, baik itu didalam web page yang sama ataupun dalam web lain pada web site yang berbeda.

2.3.4 Web Browser

Untuk mengakses web memerlukan suatu program yang disebut Web Browser atau biasa disebut browser saja. Browser merupkan suatu program yang dirancang untuk mengambil informasi dari suatu server komputer pada jaringan internet. Informasi ini biasa dikemas dalamsuatu page-page atau halaman-halaman. Setiap page bisa memiliki beberapa link yang menghubungkan web page tersebut ke sumber infomasi lainnya. Jika suatu link diklik, browser akan melihat alamat dari tujuan link tersebut dan kemudian mencarinya di web server. Jika browser menemukan alamat dari tujuan link, browser akan menampilkan infomasi yang ada dan jika tidak menemukan browser akan memberikan suatu pesan yang menyatakan bahwa alamat dari tujuan link tidak dapt ditemukan. Beberapa contoh browser yaitu Internet Explorer, Netscape Navigator, Modzilla dan lain sebagainya.

2.3.5 Web Server

Web server adalah software server yang menjadi tulang belakang dari word wide web (www). Web server menunggu permintaan dan client yang menggunakan browser seperti Netscape Navigator, Internet Explorer, Modzilla dan program browser lainnya. Jika ada permintaan dari browser, maka web server akan memproses permintaan itu kemudian memberikan hasil prosesnya berupa data yang diinginkan kembali ke browser. Data ini mempunyai format yang standar, yang disebut dengan format SGML (Standard General Markup Language). Data yang berupa format ini kemudian akan ditampilkan oleh browser sesuai dengan kemampuan browser itu. Contohnya, bila data yang dikirim berupa data gambar, browser yang hanya mampu menampilkann teks tidak akan mampu menampilkannya, maka akan diberi alternatif yang lain.

Web server untuk berkomunikasi dengan clientnya (web browser) mempunyai protokol sendiri yaitu HTTP (HyperText Transfer Protokol). Dengan protokol ini, komunikasi antar web server dengan clientnya (browser) dapat saling dimengerti dan lebih mudah seperti yang dijelaskan diatas. Standar format data pada word wide web adalah SGML. Tapi sudah menjadi hal yang umum bahwa para pengguna internet lebih banyak menggunakan format HTML (HyperText Markup Language) karena penggunanya yang lebih sederhana dan mudah dipelajari. Kata HyperText mempunyai arti bahwa seseorang pengguna internet dengan web browsernya dapat membuka dan membaca dokumen-dokumen yang ada dalam komputernya atau bahkan komputer yang jauh tempatnya sekalipun .

Proses yang dimulai dari permintaan web client (browser) diterima web server, kemudian diproses dan dikembalikan hasil prosesnya oleh web server ke web client lagi dan dilakukan secara transparan. Setiap orang dapat dengan mudah mengetahui apa yang terjadi pada tiap-tiap proses. Secara garis besarnya web server hanya memproses semua masukan yang diperoleh dari web clientnya. Beberapa contoh web server yaitu Pesonal Web Server (PWS), Internet Information System (IIS), dan lain-lain.

2.4 HyperText Markup Language (HTML)

HyperText Markup Langage (HTML) adalah suatu bahasa yang digunakan untuk membuat halaman-halaman HYPERTEXT (HyperText Page) pada internet. Dengan konsep HyperText ini, untuk membawa suatu aplikasi tidak harus melakukan secara urut, baris demi baris, atau halaman demi halaman. Tetapi dapat dengan mudahmelompat dari suatu topik ke topik lainnya yang disukai, seperti halnya jika melakukan pada on-line help dari suatu aplikasi windows, HTML dirancang untuk digunakan tanpa tergantung pada suatu platform atau jenis tertentu.


Aplikasi HTML paada dasarnya adalah aplikasi ASCII atau teks biasa. Yang membedakan aplikasi HTML, dengan aplikasi teks adalah bahwa pada aplikasi HTML, dapat memberikan suatu format tertentu seperti bentuk tebal, miring, form, list, tabel, sedangkan aplikasi teks tidak dapat melakukannya. Sekalipun dapat memberikan suatu format tertentu pada aplikasi HTML, tetapi tidak dapat melihat hasil format secara langsung pada aplikasi tersebut. Seperti halnya pada aplikasi MYSIWYG pada word/word perfect for windows.Untuk melihat hasil dari format ini , memerlukan suatu program khusus yang disebut web browser atau biasa disebut browser saja. Format yang biasa diberikan, bisa disebut dengan Tag. Pada aplikasi HTML ini merupakan judul, kepala aplikasi atau isi teks.


Perbedaan utama lainnya dengan aplikasi teks adalah bahwa HTML bisa mengandung suatu link (hubungan) ke bagian lain dalam aplikasi tersebut/aplikasi lain pada server yang berbeda. Dengan adanya link ini, bisa melompat ke bagian lain dari topic yang diinginkan secara langsung. Hal ini tentu saja tidak dapat dilakukan pada aplikasi teks yang harus dibaca secara berurutan.  

2.4.1 Form HTML

Form HTML merupakan tag yang paling penting khususnya dalam membuat apliaksi berbasis web. Form menyediakan elemen-elemen masukan yang dapat berupa textbox, check box, radio button, dan tombol.

Untuk mendeklarasikan sebuah form digunakan tag <FORM> .. </FORM>. Di dalam tag ini kita akan mendefinisikan elemen-elemen form seperti yang telah disebutkan diatas. Selain tag elemen form kita juga dapat menuliskan sembarang teks, tag, dan image.

Struktur tag FORM adalah sebagai berikut :

<FORM ACTION=program_pemroses METHOD =POST atau GET>


elemen1

elemen2

….

elemen n

</FORM>

Parameter Action menentukan file atau program yang akan memproses data yang diterima oleh form saat pengguna mengklik tombol submit. Parameter METHOD digunakan untuk menentukan metode pengiriman data form ke pemroses apakah GET atau POST.

1. ELEMEN TextBox

Elemen ini digunakan untuk menampilkan masukan berupa textbox yang mampu menerima masukan berupa string sebanyak satu baris. Tag yang digunakan adalah 

<INPUT TYPE =TEXT  NAME=textbox1 SIZE=xx>

Dimana TYPE menentukan jenis masukan yang berupa TEXT (textbox), NAME adalah identifikasi dari elemen ini untuk dibaca oleh progam pemroses nantinya. SIZE adalah ukuran tampilan textbox ini dalam banyaknya karakter.

2.  ELEMEN TextArea

Elemen ini digunakan untuk menampilkan masukan berupa textbox yang mampu menerima masukan berupa string lebih dari satu baris. Tag yang dipergunakan adalah 

<TEXTAREA NAME=textbox1 ROWS=xx COLS=yy> Isi awal </TEXTAREA>

3.  ELEMEN Checbox
Elemen ini digunakan untuk menampilkan masukan berupa pilihan dimana pengguna dapat memilih lebih dari satu pilihan.

Tag yang digunakan adalah 

<INPUT TYPE=CHECKBOX   NAME=checkbox1 VALUE=ON  atau OFF> Pilihan1

VALUES menentukan apakah pada keadaan awal checkbox ini terpilih (ON) atau tidak (OFF).’

4.   ELEMEN Radio Button

Elemen ini digunakan untuk menampilkan masukan berupa pilihan dimana pengguna hanya dapat memilih satu pilihan pada satu saat.

<INPUT TYPE=RADIO  NAME=radio1  VALUES=pilihan1 CHECKED> pilihan1

<INPUT TYPE=RADIO  NAME=radio1  VALUES=pilihan2> Pilihan 2

<INPUT TYPE=RADIO  NAME=radio1  VALUES=pilihan1> Pilihan 3

dan seterusnya

Checked menentukan apakah pada keadaan awal radio button itu terpilih atau tidak.

5.   ELEMEN Drop_Down Menu
Elemen ini digunakan untuk menampilkan masukan berupa pilihan dimana pengguna hanya dapat memilih satu pilihan pada satu saat dan pengguna dapat melihat semua pilihan dengan menekan tombol dropdown yang tersedia.

Tag yang dipergunakan adalah 

<SELECT NAME=menu1>


<OPTION VALUE=pilihan1>Pilihan 1


<OPTION VALUE=pilihan2>Pilihan 2


<OPTION VALUE=pilihan3>Pilihan 3

dan seterusnya

</SELECT>

Di dalam tag SELECT ini terdapat tag OPTION yang berfungsi untuk menampilkan pilihan-pilihan yang tersedia. Setiap pilihan ditentukan isinya dengan parameter VALUE, parameter ini dapat bernilai sebuah alamat dokumen lain.

6.  ELEMEN Tombol

Elemen ini digunakan untuk menampilkan tombol yang dapat berupa tombol SUBMIT untuk mengirimkan data ke pemroses server, RESET untuk mengulangi isian form, atau NORMAL yang tidak berfungsi apapun sebelum kita mendefinisikan sebuah fungsi untuknya.

Tag yang dipergunakan adalah

<INPUT TYPE=SUBMIT  VALUE=OK  NAME=tombol1>

untuk tombol submit

<INPUT TYPE=RESET VALUE=Reset  NAME=tombol2>

untuk tombol reset

<INPUT TYPE=NORMAL  VALUE=Button  NAME=tombol3>

untuk tombol normal


(Onno W. Purbo dan Akhmad Daniel S., Membangun Web e-commere, 2000)

2.5 PHP (Personal Home Page)

Menurut dokumen resmi PHP, PHP singkatan dari PHP HyperText Preprocessor. Ia merupakan bahasa berbentuk skrip yang ditempatkan dalam server dan diproses di server. Hasilnya adalah yang dikirimkan ke client, tempat pemakai menggunakan browser.
Secara khusus, PHP dirancang untuk membentuk web dinamis. Artinya, ia dapat membentuk suatui tampilan berdasarkan permintaan terkini. Misalnya, bisa menampilkan isi database ke halaman web. Pada prinsipnya, PHP mempunyai fungsi yang sama dengan skrip-skrip seperti ASP (Actuve Server Page), Cold Fusion ataupun Perl.

Kelahiran PHP bermula saat Rasmus Lerdorf membuat sejumlah skrip Perl yang dapat mengamati siapa saja yang melihat-lihat daftar riwayat hidupnya, yakni pada tahun 1994. Skrip-skrip ini selanjutnya dikemas menjadi tool yang disebut”Personal Home Page”. Paket inilah yang menjadi cikal bakal PHP. Pada tahun 1995, Rasmus menciptakan PHP/FI versi 2. pada versi inilah pemrogram dapat menempelkan kode terstruktur di dalam tag HTML. Yang menarik, kode PHP juga bisa berkomunikasi dengan database dan melakukan perhitungan-perhitungan yang kompleks sambil berjalan.

Pada saat ini, PHP cukup popular sebagai peranti pemrograman web, terutama di lingkungan linux. Walaupun demikian, PHP juga dapat berfungsi pada server-server yang berbasis UNIX, Windows 98, Windows NT dan Maacintosh. PHP juga dapat berjalan pada web server Microsoft Personal Web Server, Apache, Xitami IIS dan sebagainya.

2.5.1 PHP dalam HTML
Kode program PHP menyatu dengan tag-tag HTML dalam suatu file. Kode PHP diawali dengan tag <? Atau  <?php dan ditutup dengan tag >?. File yang berisi tag HTML dan kode PHP ini diberi ekstensi.php atau ekstensi lainnya yang ditetapkan pada web server. Server akan menerjemahkan kode ini dan menghasilkan output dalam bentuk tag HTML yang akan dikirim ke browser client yang mengakses file tersebut. Spasi tidak berpengaruh pada penulisan baris perintah PHP, hal ini memudahkan dalam pengaturan penulisan program agar program lebih mudah dibaca.

2.5.2 Kelebihan-kelebihan PHP
a. Pengaksesan File GIF dengan PHP

PHP tidak terbatas hanya untuk menghasilkan output halaman HTML. PHP juga dapat digunakan untuk menghasilkan file gambar GIF. Untuk dapat menampilkan file GIF sintaks PHP harus di-compile dengan GD library yang mengandung fungsi-fungsi menipulasi GIF.

b. File Upload
PHP mampu menerima file upload dari setiap browser yang RFC-1867 compliant. Kemampuan ini memungkinkan user  untuk meng-upload file teks atau binary. Dengan fungsi-sungsi authentication dan logik PHP, kita memiliki kontrol untuk menentukan siapa yang boleh meng-upload dan apa yang harus dikerjakan terhadap file setelah file selesai di-upload.

c. HTTP Cookie

PHP secara transparan mendukung HTTP cookie. Cookie adalah mekanisme untuk menyimpan data pada browser sehingga user dapat dilacak atau diidentifikasi . 

d. Koneksi ke database server

PHP dapat melakukan koneksi ke database server sehingga dapat melakukan manipulasi tabel.

2.5.3
Mengenal Sintaks PHP

Sintaks PHP pada halaman HTML ditandai dengan tag khusus yaitu <?php dan ?> atau cukup dengan tag <? dan ?>. Untuk penggabungannya dengan halaman HTML sintaknya adalah sebagai berikut :


<HTML>



<? //Sintaks PHP      ?>



</HTML>

Untuk menulis sintaks sederhana yang hanya menampilkan teks ke browser digunakan sintaks PHP seperti berikut ini :


<HTML>



<?
ECHO(“teks yang akan muncul”);



?>


</HTML>

Pemisah instruksi pada PHP sama seperti pada C atau Perl, yaitu setiap statemen dihentikan dengan tanda titk koma ( ; ). Tag penutup ?> juga berfungsi sebagai akhir statement.

Seperti halnya bahasa pemrograman biasa PHP juga mempunyai variabel dengan jenis : 


1. integer

2. floating point numbers

3. string

4. array

5. object

tetapi keistimewaan dari variabel PHP adalah variabel tersebut tidak harus didefinisikan secara ekplisit dengan kelima jenis variabel diatas, tetapi variabel tersebut akan mengolah secara langsung data yang diberikan misalnya data bertipe integer maka otomatis diolah secara interger dan hasilnya juga berupa integer.

Dalam penulisan variabel PHP nama variabel ditandai dengan tanda dollar ($). Misalnya nama variabel adalah a  maka dalam PHP, ekspresi ini ditulis dengan $a.

2.5.4
Variabel Dari Luar PHP

Saat sebuah from HTML di-submit ke script PHP, setiap variabel dari form itu akan secara otomatis terdapat pada script. Misalnya pada contoh dibawah ada sebuah form dengan masukan berupa teks maka setelah di-submit isi variabel tersebut akan terdapat pada script dengan nilai yang dimasukkan.  Seperti contoh dibawah ini

Ada sebuah from HTML dengan nama form1.html


<HTML>


<BODY>


<FORM ACTION=”proses1.html” METHOD=”POST”>

<INPUT TYPE=”TEXT”   NAME=”nama1”>

<INPUT TYPE=”SUBMIT”>

</FORM>

</BODY>

</HTML>

Saat di-submit, pada file proses1.html PHP akan membentuk variabel dengan nama $nama1, yang berisi segala sesuatu yang dimasukan pada field nama1. Sedangkan pemroses file form1,html yaitu file proses1.html sintaksnya adalah sebagai berikut :


<HTML>

Pada file ini akan terdapat variabel dari file    form1.html


<? Echo”$nama1”;


?>


</HTML>

2.5.5
Akses Basis Data

Inilah salah satu kelebihan PHP yaitu dapat mengkases data yang tersimpan didalam database serta melakukan manipulasi terhadap data tersebut. Untuk dapat mengakses database server terlebih dahulu membuka hubungan ke database tersebut.

Untuk hubungan ke MySQL digunakan perintah sebagai berikut :


<?


$hostname=”Localhost”;
//hostname database server


$username=”root”;

//username database


$password=”mypassword”;
//password

$mysql_link = mysql_connect($hostname, $username, $password);


?>

Setelah sintaks tersebut sukses dijalankan maka program telah terhubung ke database server MySQL. Sintaks diatas harus selalu disertakan sebelum dapat melakukan suatu aktivitas dengan tabel dengan mengirimkan query ke database tersebut.

1. Untuk menampilkan isi tabel.

Setelah hubungan berhasil maka untuk menampilkan isi tabel maka perintahnya adalah sebagai berikut:


<?


//Untuk koneksi ke database server 


$mysql_link = mysql_connect(“localhost”,  “root”, ” ”);

//Untuk memilih database tempat tabel tersimpan misalnya nama database 
//adalah database1


$mysql_select_db(“database1”, $mysql_link);

//Untuk memilih seluruh field yang ada pada tabel 1


$query = “SELECT * FROM tabel1”;


$mysql_result = mysql_query($query ,  $mysql_link);

//Untuk menampilkan seluruh isi tabel 


while  ($row = mysql_fetch_row($res))


{



echo”$row[0]”;
//kolom pertama



echo”$row[1]”;
//kolom kedua



…..


}


?>

2. Menambah record

Penambahan record pada tabel dapat dilakukan dengan perintah berikut:

<?


//Untuk kobeksi ke database server 


$mysql_link = mysql_connect(“localhost”,  “root”, ” ”);

//Untuk memilih database tempat tabel tersimpan misalnya nama database 
//adalah database1


$mysql_select_db(“database1”, $mysql_link);

//Untuk menambahkan tabel pada tabel1


$query = “INSERT INTO tabel1 (field1, field2, field3)”;


$query .=”VALUES ($field1, $field2, $field3);

$mysql_result = mysql_query($query ,  $mysql_link);


?>

3. Menghapus record 

Untuk menghapus record digunakan perintah sebagai berikut:

<?


//Untuk koneksi ke database server 


$mysql_link = mysql_connect(“localhost”,  “root”, ” ”);


//Untuk memilih database tempat tabel tersimpan misalnya nama database 
//adalah database1


$mysql_select_db(“database1”, $mysql_link);

//Untuk menghapus record tabel pada tabel1


$query =”DELETE FROM tabel1”;


$query .=”WHERE kriteria”;

$mysql_result = mysql_query($query ,  $mysql_link);?>

2.5.6 Penulisan Program

PHP membedakan antara huruf kecil dan huruf besar untuk penulisan variabel. Sehingga untuk penulisan variabel $a berbeda artinya dengan variabel $A. Sedangkan untuk penulisan fungsi-fungsi, PHP tidak membedakan antara huruf kecil dan huruf besar.

2.6 MYSQL

SQL ( Structure Query Language ) adalah suatu query standar yang digunakan untuk mengakses dan memanipulasi informasi dari sebuah relasi server database. Bahasa ini awalnya dikembangkan oleh IBM, namun telah diadopsi dan telah digunakan sebagai standar insudtri. Dengan menggunakan SQL, proses akses basisdata menjadi lebih mudah atau user-friendly karena mirip dengan bahasa inggris standar. Misalnya jika ingin memperbaharui suatu record, perintahnya adalah

Update tabel_name

Set clumn-name = new-value

Where column-name = value
SQL server adalah sebuah program yang berfungsi untuk melayani permintaan query database salah satunya adalah MySQL.

2.6.1
Instalasi MySQL
Penginstalan MySQL dilakukan dengan mengklik mysql_win kemudian klik setup.exe dua kali, dan selanjutnya ikuti perintah-perintah penginstalan dengan benar sampai instalasi yang dilkukan berhasil dengan baik. Untuk menentukan mysql sudah atau belum akan diberikan tanda dari icon mysql yang berbentuk seperti lampu lalu lintas yang ada pada tool bar. Jika lampu merah menyala berarti mysql belum aktif dan jika lampu hijau yang menyala berarti mysql sudah aktif.

2.6.2
Tipe Data Pada MySQL

Ada beberapa jenis field yang dipergunakan dalam MySQL untuk menyimpan data pada tabel. Tipe data tersebut seperti terlihat pada tabel berikut ini

Tabel 2.1 Tabel Tipe Data Mysql

	Tipe Data
	Keterangan

	
	

	TinyInt
	Signed range  –128 -127, Unsigned range 0 – 255

	SmallInt
	Signed range  –32768 – 32767, Unsigned range 0 – 65535

	MediumInt
	Signed range  –8388608 – 8388607,  Unsigned range 0 – 16777215

	Int
	Signed range  - 21474836648 – 2147483647, Unsigned range 0 – 4294967295

	BigInt
	Signed range - 9223372036854775808 – 9223372036854775807, Unsigned range 0 – 18446744073709551615 

	Float
	Angka floating point, tidak boleh unsigned range – 3.402823466E + 38 F --1.175494351E –38, 0, -1.175494351E –38 – 3.402823466E + 38F

	Double
	Angka floating point normal, tidak boleh unsigned, range 1.7976931348623157E + 308 – 2.2250738585072014E – 308,0,2.2250738584072014E-308-1.7976931348623157E+308.

	Real 
	Sama seperti Double

	Decimal 
	Angka unpacked floating point. Tidak boleh unsigned. Range sama seperti double. Berkelakuan seperti char.

	Numeric
	Sama seprti decimal

	TimeStamp
	Timestamp otomatis berisi waktu saat tabel diakses dalam UNIX time.

	Date
	Untuk menyimpan informasi tanggal Format : ‘YY-MM-DD’, ‘YYYY-MM-DD’, dan ‘YYMMDD’. Range 0000-00-00 sampai 9999-12-31.

	Time
	Untuk menyimpan informasi waktu. Format ‘HH:MM:SS’, ‘HHMMSS’, ‘HHMM’, ‘HH’. 

	DateTime
	Untuk menyimpan informasi tanggal dan waktu. Format “YYYY-MM-DD HH:MM:SS”, range ‘0000-01-01 00:00:00’- ‘9999-12-31 23:59:59’.

	Char
	String dengan panjang tetap, selalu tersimpan dengan panjang yang ditentukan. Range 1-255 karakter. Seluruh space akhiran dibuang saat dipanggil. Di-urut dan dibandingkan secara case insensitif.

	VarChar
	String dengan panjang variabel tersimpan sesuai dengan panjang saat itu. Range 1-255 karakter seluruh space akhiran dibuang saat dipanggil. Disortir dan dibandingkan secara case insensitif.

	TinyText atau TinyBlob
	Text atau Blob dengan panjang maksimum 255 karakter

	Text atau Blob
	Text atau Blob dengan panjang maksimum 65636 karakter.

	Mediumtext atau MediumBlob
	Text atau Blob dengan panjang maksimum 167772016 karakter

	Longtext atau LongBlob
	Text atau Blob dengan panjang maksimum 4294967295 karakter.

	Enum (‘nilai1’, ‘nilai2’, …)
	Objek string yang hanya boleh memiliki satu nilai dari nilai yang dimungkinkan atau kosong.

	Set (‘nilai1’, ‘nilai2’, …)
	Objek string yang boleh memiliki lebih dari satu nilai dari nilai yang dimungkinkan atau kosong.


2.6.3
Tahapan Membuat Tabel Dalam MySQL

Membuat tabel dalam MySQL pertama-tama perlu untuk membuat database yang digunakan untuk meletakkan tabel yang akan dibuat.  Setiap perintah MySQL selalu diakhiri dengan tanda titk-koma (;). 

Perintah untuk membuat database adalah sebagai berikut ;

mysql> create database nama_database

Itulah perintah yang dapat dipakai kemudian untuk meletakkan tabel dalam database yang telah dibuat menggunakan perintah 

mysql > use nama_database

Perintah diatas akan memunculkan pesan bahwa database telah siap. Jika akan membuat tabel maka tabel yang dibuat tersimpan dalam database yang telah dipilih dengan menggunakan perintah diatas. 


Tabel dalam MySQL dibuat dengan menggunakan perintah 

mysql > create table  nama-tabel (namafieldke-1  tipefiledke-1 (panjangfieldke-1), namafieldke-2  tipefiledke-2 (panjangfieldke-2), …, namafieldke-n  tipefiledke-n (panjang fieldn));

Jika tabel berhasil dibuat maka untuk melihat hasil tabel tersebut dipakai perintah pada prompt seperti berikut :


mysql> show tables ;

+-------------------------------+

| Tables in  nama-database  |

+-------------------------------+

| nama-tabel           
         |

+-------------------------------+

Untuk mengisi data pada suatu tabel, gunakan perintah SQL INSERT. 

Sintaksnya adalah : 

mysql> insert into nama-tabel (kolom1, kolom2, …) values (nilai1, nilai2, ..);

Jika suatu tabel telah berisi data maka kita dapat melakukan modifikasi data (edit data). Sintaks untuk modifikasi data pada MySQL sintaknya adalah :

mysql>  update nama-tabel

set nama-kolom1, nama-kolom2, …

where kriteria

Untuk melakukan penghapusan data pada tabel digunakan perintah delete. Sintaks selengkapnya adalah 

mysql>  delete from nama-tabel where kriteria

Tabel yang telah berisi data-data akan dapat dipanggil untuk dengan perintah select. 

Sintaknya adalah 

mysql>  select kolom1, kolom2, …

from nama-tabel

where kriteria;

Atau jika dipilih semua kolom dalam suatu tabel tanpa menggunakan kriteria dapat digunakan perintah sebagai berikut

mysql>  select  *  from nama-tabel

2.7 Konsep Basis Data

2.7.1
Pengertian Basis Data

Sisem basis data merupakan sekelompok komponen yang saling berinteraksi dan bekerjasama dalam mengelola sekumpulan data yang terdapat dalam suatu media penyimanan serta menyediakan keluaran berupa informasi yang diolah dari sekumpulan data yang telah tersimpan.

Sistem basis data terdiri dari empat komponen, yaitu data, perangat keras (hardware), perangkat lunak (Software) dan perangkat otak (brainware).

1. Data

Data merupakan sekumpulan fakta yang akan diolah menjadi informasi. Data ini akan dikumpulkan pada suatu media penyimpanan dalam bentuk basis data.

2. Perangkat Keras (Hardware)

Perangkat keras merupakan piranti computer yang akan digunakan untuk menyimpan dan memproses data yang telah disimpan. Perangkat keras bisa berupa PC, mainframe beserta dengan media penyimpan data (hardisk, CD-ROM, tape, dan lain-lain).

3. Perangkat Lunak (Software)

Perangkat lunak merupakan program-program yang akan digunakan untuk memberikan perintah pada computer untuk mengerjakan suatu pekerjaan tertentu. Perangkat lunak biasanya diguanakan adalah system operasi (jarinagn atau stand alone) serta DBMS (Database Management System).

4.
Perangkat Otak (Brainware)

Perangkat otak adalah orang yang berkepentingan dengan data serta hasil pengolahan data.


Pada dasarnya, ada beberapa kategori orang-orang yang berhubungan dengan basis data dan pengolahannya :

a. End User, merupakan pihak yang akan menerima informasi dari hasil pengolahan data.

b. Operator, bertugas utuk memasukkan data kebasis data.

c. Database Administration (DBA), bertugas utuk melakukan tugas pemeliharaan data.

d. Analisis sistem, bertugas untuk menganalisa permasalahan yang terdapat dalam suatu organisasi kemudian merancang pemecahannya dengan menggunakan komputer.

2.7.2 Desain Sistem

Desain sistem merupakan suatu tahapan yang diperlukan setelah tahap analisa system selesai dilakukan . Desain sistem dibagi menjadi dua bagian :

a. Desain sistem secara umum (General System Design atau yang disebut juga dengan desain konseptual (Conseptual Design) atau desain logika (Logical Design) atau desain makro (Macro Design).

b. Desain system terperinci (Detailed System Design) atau yang disebut juga dengan desain fisik (Physical System Design) atau desain internal (Internal Design).

Ada beberapa pengertian desain system diantaranya adalah :

1. Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem.

2. Pendefenisian dari kebutuhan-kebutuhan fungsional.

3. Desain untuk rancangan bagian implementasi.

4. Menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk.

5. Dapat berupa penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen-elemen yang terpisah dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi.

6. Mengkonfigurasikan komponen-komponen perangkat lunak dan perangkat keras dalam suatu sistem.

2.7.3 Flowchart System (Sistem Bagan Alir)

Flowchart sistem merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaam secara keseluruhan dari system-sistem, dimana flowchart juga menjelaskan urutan-urutan dari prosedur-prosedur yang ada dan menampilkan apa yang akan dikerjakan dalam sistem.

  Beberapa Simbol yang digunakan dalam sistem flowchart sebagai berikut :

Simbol kartu plong

Menampilkan input data yang digunakan dalam sistem

Simbol Proses

Menunjukkan kegiatan proses dari sistem operasi program komputer

Simbol penyimpanan data

Menunjukkan input output dengan menggunakan media penyimpanan data


Simbol dokumen

Menunjukkan dokumen output baik proses manual, mekanik maupun komputer

2.7.4 Relasi Antar Tabel

Relasi antar tabel adalah diagram yang menggambarkan relasi antar file atau tabel dimana field relasi merupakan kunci utama dari masing-masing file. Relasi antar tabel dikategorikan tiga maam, yaitu :

a. One to One

Hubungan antar file pertama dengan file kedua adalah satu banding satu. Sebagai contoh, les privat, dimana satu guru mengajar satu siswa, dan siswa diajar oleh satu guru. Hubungan tersebut dapat di gambarkan dengan tanda lingkaran. Untuk menunjukkan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah tunggal, seperti tampak pada gambar berikut :


b. One to Many

Hubungan antar file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pada sebaliknya. Seperti pada sistem pengajaran di SD, dimana satu guru mengajar banyak siswa dan siswa diajar oleh satu guru. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukkan tabel dan relasi anatar keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut. Seperti terlihat pada gambar berikut :


c. Many to Many

Hubungan antar file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak. Seperti sistem pengajaran pada perguruan tinggi, dimana satu dosen mengajar banyak mahasiswa dan mahasiswa diajar oleh banyak dosen. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukkan tabel dan relasi antar keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menujukkan hubungan banyak tersebut. Seperti terlihat pada gambar tersebut :


2.8 Diagram Alir Data 

2.8.1 Diagram konteks 

Diagram konteks adalah gambaran diagram yang digunakan untuk menggambarkan hubungan sistem dengan lingkungan luar dan menggambarkan interaksi sistem dengan lingkungannya, atau dengan kata lain diagram konteks digunakan untuk mendeskripsikan sebuah sistem. Pada diagram konteks dapat dilihat kelompok pemakai dan sastem lain yang berhubungan dengan diagram konteks tersebut yang nantinya proses pada diagram konteks akan selalu berkaitan dengan Diagram Flow Data.

2.8.2 Data Flow Diargam 

Data Flow Diagram adalah suatu proses permodelan untuk menggambarkan suatu sistem sebagai suatu jaringan dari proses-proses  fungsi onal, yang terhubung satu dengan yang lainnya oleh suatu garis yang mengandung data. Data Flow Diagram tak hanya penting digunakan untuk memodelkan pemrosesan sistem tetapi juga sebagai cara pemodelan kesatuan organisasi yaitu sebagai alat untuk perencanaan bisnis dan perencanaan strategi.


Simbol-simbol Diagram Flow Data :

1. Simbol Proses 

Merupakan simbol untuk menggambarkan proses yang ada dalam system

2. Simbol Media Penyimpanan ( Data Stone )

Merupakan simbol untuk menyimpan suatu paket data

3. Simbol External Entity

Merupakan simbol untuk menggambarkan entity luar yang terkait dengan sistem

4. Simbol Aliran

Merupakan simbol untuk menggambarkan aliran data atau instruksi
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